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saing produk. Kondisi ini menuntut UMKM untuk menentukan Fenomenologi

prioritas inovasi produk secara tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan Pareto Analysis dalam menentukan
prioritas inovasi produk pada UMKM di Indonesia. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma ?:lt);ldiiefcli:stow
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inovasi utama—yaitu inovasi berbasis teknologi, inovasi rasa atau
varian produk, pengembangan kompetensi inovasi, serta efisiensi
biaya dan bahan produksi—yang secara kumulatif mencakup
72,22% dari Kkeseluruhan aktivitas inovasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa UMKM cenderung memprioritaskan inovasi
yang memberikan dampak langsung terhadap keberlanjutan
usaha dan daya saing pasar.
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1. INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia, baik sebagai penyerap tenaga kerja maupun sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi
nasional (Wati et al., 2024; Wicaksono et al., 2025). Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) serta kemampuannya bertahan di tengah berbagai krisis menunjukkan bahwa sektor
ini merupakan tulang punggung ekonomi nasional (Alfiansyah et al., 2024; Nurhidayanti, 2025).
Namun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam meningkatkan
daya saing produk di tengah persaingan pasar yang semakin ketat dan dinamis (Sifwah et al,
2024).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan sumber daya, baik
dari sisi modal, teknologi, maupun manajerial. Kondisi ini menuntut pelaku UMKM untuk mampu
mengambil keputusan yang tepat dan efisien, khususnya dalam menentukan prioritas
pengembangan dan inovasi produk (Octiva et al., 2024; Purnomo et al., 2025). Inovasi produk
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menjadi faktor penting dalam mempertahankan keberlanjutan usaha, meningkatkan nilai tambabh,
serta memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen yang terus berubah (Hidayahtulla, 2025).

Sejalan dengan Innovation Theory yang dikemukakan oleh Joseph A. Schumpeter, inovasi
dipandang sebagai pendorong utama pertumbuhan dan daya saing usaha melalui penciptaan
kombinasi baru, baik dalam bentuk produk, proses, maupun metode pemasaran (Jiricek &
Dostélova, 2020). Schumpeter menegaskan bahwa pelaku usaha yang mampu melakukan inovasi
secara tepat akan memperoleh keunggulan kompetitif dan mampu bertahan dalam dinamika
pasar (Sledzik, 2013). Dalam konteks UMKM, inovasi bukan sekadar pilihan, melainkan
kebutuhan strategis untuk menjaga keberlanjutan usaha di tengah perubahan lingkungan bisnis
yang cepat.

Namun, dalam praktiknya tidak semua bentuk inovasi dapat dilakukan secara bersamaan
yang di mana UMKM perlu fokus pada inovasi yang berkelanjutan (Krisna, 2024). Keterbatasan
sumber daya yang dimiliki mengharuskan pelaku usaha untuk menentukan inovasi mana yang
memberikan dampak paling signifikan terhadap peningkatan kinerja usaha dalam jangka panjang.
Hal ini sejalan dengan pemikiran Schumpeter bahwa inovasi yang efektif adalah inovasi yang
mampu menciptakan nilai dan mendorong pertumbuhan, bukan sekadar perubahan tanpa arah
yang jelas (Sledzik, 2013). Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan analitis yang dapat
membantu UMKM dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang paling berpengaruh terhadap
keberhasilan inovasi produk.

Pareto Analysis atau Analisis Pareto merupakan salah satu metode yang dapat digunakan
untuk menentukan prioritas berdasarkan prinsip 80/20, yaitu bahwa sebagian kecil faktor
penyebab sering kali memberikan dampak terbesar terhadap suatu permasalahan atau hasil
(Pyzdek, 2021). Dalam konteks UMKM, Analisis Pareto dapat dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi jenis inovasi produk yang memberikan kontribusi terbesar terhadap
peningkatan penjualan, kepuasan pelanggan, maupun efisiensi operasional.

Penerapan Analisis Pareto dalam pengambilan keputusan inovasi produk memungkinkan
UMKM untuk lebih fokus pada aspek-aspek yang paling krusial, sehingga penggunaan sumber
daya menjadi lebih optimal. Dengan pendekatan ini, pelaku UMKM dapat mengurangi risiko
kesalahan dalam pengambilan keputusan serta meningkatkan efektivitas strategi inovasi yang
diterapkan. Selain itu, Analisis Pareto juga dapat membantu dalam menyusun perencanaan
pengembangan produk yang lebih terarah dan berbasis data, sehingga mendukung proses inovasi
sebagaimana ditekankan dalam teori Schumpeter.

Meskipun Analisis Pareto telah banyak digunakan dalam bidang manajemen dan
pengendalian kualitas (Rikasoraya et al., 2020; Bajaj et al., 2018; Nurkhasanah et al., 2022; Talib,
2010), penerapannya dalam konteks UMKM di Indonesia, khususnya dalam menentukan prioritas
inovasi produk, masih relatif terbatas. Sebagian besar UMKM masih mengandalkan intuisi atau
pengalaman pribadi dalam mengambil keputusan inovasi (Paska, 2025), tanpa didukung oleh
analisis yang sistematis dan terukur. Hal ini berpotensi menyebabkan alokasi sumber daya yang
kurang efektif dan hasil inovasi yang tidak optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan Pareto
Analysis dalam menentukan prioritas inovasi produk pada UMKM di Indonesia. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen
inovasi UMKM, khususnya dalam mengintegrasikan Innovation Theory Schumpeter dengan
pendekatan analitis berbasis data, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM dan
pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi inovasi produk yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

2. METHOD
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma fenomenologi yang
diadopsi dari penelitian Aydemir (2025), yang di mana bertujuan untuk memahami secara
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mendalam pengalaman, persepsi, dan makna yang dimiliki pelaku UMKM terkait proses
penentuan prioritas inovasi produk. Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian ini
berfokus pada realitas subjektif yang dialami oleh pelaku usaha dalam menghadapi keterbatasan
sumber daya, tuntutan pasar, serta dinamika inovasi produk. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam secara daring terhadap 10 pelaku UMKM yang telah atau sedang
melakukan inovasi produk, sehingga peneliti dapat menggali fenomena yang muncul secara alami
berdasarkan pengalaman nyata para informan.

Analisis data dilakukan dengan mengintegrasikan NVivo dengan prinsip Pareto (80/20)
sebagai alat bantu analisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor inovasi produk yang dianggap
paling berdampak oleh pelaku UMKM. Temuan kualitatif dari hasil wawancara diklasifikasikan
dan dipetakan ke dalam kategori-kategori inovasi, kemudian dianalisis untuk menentukan faktor
dominan yang menyumbang sebagian besar manfaat atau hasil usaha. Dengan pendekatan
fenomenologi, hasil analisis Pareto tidak hanya dipahami secara statistik atau teknis, tetapi juga
dimaknai berdasarkan pengalaman dan pertimbangan subjektif pelaku UMKM, sehingga
menghasilkan prioritas inovasi produk yang kontekstual, relevan, dan aplikatif bagi
pengembangan UMKM di Indonesia.

3. RESULT AND DISCUSSION
3.1 Hasil

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap 10 pelaku UMKM dan analisis data
kualitatif menggunakan NVivo, penelitian ini mengidentifikasi 12 bentuk inovasi produk yang
dilakukan oleh UMKM di Indonesia. Bentuk inovasi tersebut muncul sebagai hasil pengalaman
langsung pelaku usaha dalam merespons kebutuhan pasar, keterbatasan sumber daya, serta
dinamika persaingan usaha. Adapun bentuk inovasi produk yang ditemukan meliputi: (1) inovasi
rasa atau varian produk, (2) inovasi desain kemasan, (3) perubahan ukuran atau volume produk,
(4) peningkatan kualitas bahan baku, (5) penyesuaian harga produk, (6) inovasi branding dan
label produk, (7) diversifikasi produk, (8) inovasi proses produksi sederhana, (9) pemanfaatan
teknologi digital untuk promosi produk, (10) penyesuaian produk dengan tren pasar, (11)
pengembangan produk ramah lingkungan, dan (12) kolaborasi produk dengan pihak lain atau
komunitas lokal. Inovasi produk tersebut tidak selalu dipahami oleh pelaku UMKM sebagai
strategi bisnis yang terstruktur, melainkan sebagai bentuk adaptasi berbasis pengalaman dan
pembelajaran praktis. Inovasi dilakukan secara bertahap, intuitif, dan berorientasi pada
keberlangsungan usaha, sehingga pilihan inovasi sangat dipengaruhi oleh persepsi pelaku UMKM
terhadap manfaat, risiko, dan kemudahan implementasi.

Hasil pengkodean dan kuantifikasi data wawancara menggunakan NVivo menunjukkan
tingkat kemunculan masing-masing bentuk inovasi produk yang dilakukan oleh informan (I1-
[10). Frekuensi ini merepresentasikan intensitas pengalaman dan penekanan pelaku UMKM
terhadap jenis inovasi tertentu. Data kuantifikasi tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Frequency Quantification of Each Product Innovation Form based on NVivo Data

No Bentuk Inovasi Produk Total Mentioned by Informants Total
I1 12 13 14 I5 16 17 18 19 110

1 Inovasi Rasa / Varian 2 3 2 3 2 2 2 3 19
Produk

2 Inovasi Kemasan 1 1

3 Inovasi Berbasis 5 5 3 2 4 3 2 1 2 2 29
Teknologi

4  Digitalisasi Promosi 4 2 2 2 10
Produk
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No Bentuk Inovasi Produk Total Mentioned by Informants Total
11 12 13 14 15 Ie 17 18 19 110

5 Kolaborasi Produk & 1 1 2
Jejaring

6  Inovasi Branding Digital 1 1

7  Efisiensi Biaya & Bahan 4 1 1 2 1 1 1 11
Produksi

8 Inovasi Proses Produksi 1 1 1 1 1 1 1 7

9 Pengembangan 31 2 1 4 3 1 1 1 2 19
Kompetensi Inovasi

10 Inovasi Berbasis 1 1
Kepercayaan Diri Pelaku

11 Inovasi Keamanan 1 1 2
Produk & Data

12 Inovasi Berbasis 1 2 1 1 1 6
Dukungan Kebijakan

Jumlah 108

Setelah mengukur frekuensi setiap bentuk inovasi produk, langkah selanjutnya adalah

memberi peringkat dalam urutan menurun, dari yang paling sering diterapkan hingga yang paling
jarang. Dalam memberikan peringkat untuk setiap bentuk inovasi, nilai Percentages dan Cumulate
perlu dihitung dengan rumus dari Al-Baldawi & Hussein (2020).

1. Rumus untuk menghitung persentase masing-masing bentuk inovasi produk adalah:

Percentages (%) = % x 100%
Keterangan:
fi = frekuensi kemunculan bentuk inovasi produk ke-i
>f = total seluruh frekuensi (dalam penelitian ini = 108)
100% = konstanta untuk mengubah nilai menjadi persentase

Contoh perhitungan Untuk Inovasi Berbasis Teknologi:
29/108 x 100 % = 26.85%

2. Rumus persentase kumulatif adalah:

Cumulate (%) = Z P;
=1

atau dapat dituliskan sebagai:

Cumulatep = Cumulates-; + Percentagesg

Keterangan:

Pj = persentase pada urutan ke-j

i = urutan data setelah diurutkan dari frekuensi tertinggi ke terendah
Cumulatey =0

Contoh perhitungan Kumulatif hingga inovasi ke-4:
26.85+17.59+17.59+10.19=72.22%

Peringkat ini penting untuk menghitung persentase kontribusi dan dampak kumulatif dari

setiap bentuk inovasi dalam menentukan prioritas inovasi di antara UMKM. Hasil perhitungan
kumulatif ini disajikan dalam tabel berikut:
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Table 2. Cumulative Calculation of Product Innovation Forms

Main

Code Bentuk Inovasi Produk Mentioned Percentages Cumulate Innovation
/ Not

A Inovasi Berbasis Teknologi 29 26.85% 26.85% Main
Innovation

B Inovasi Rasa / Varian Produk 19 17.59% 44.44% Main
Innovation

C Pengembangan Kompetensi Inovasi 19 17.59% 62.04% Main
Innovation

D Efisiensi Biaya & Bahan Produksi 11 10.19% 72.22% Main
Innovation

E Digitalisasi Promosi Produk 10 9.26% 81.48% Not

F Inovasi Proses Produksi 7 6.48% 87.96% Not

G Inovasi Berbasis Dukungan Kebijakan 6 5.56% 93.52% Not

H Inovasi Keamanan Produk & Data 2 1.85% 95.37% Not

| Kolaborasi Produk & Jejaring 2 1.85% 97.22% Not

J Inovasi Branding Digital 1 0.93% 98.15% Not

K Inovasi Kemasan 1 0.93% 99.07% Not

L Inovasi Berbasis Kepercayaan Diri 1 0.93% 100.00% Not

Pelaku
Total 108 100%

Dari tabel penghitungan komulatif di atas, terdapat 4 bentuk inovasi yang dikategorikan
sebagai main innovation serta 8 bentuk inovasi lainnya tidak termasuk main innovation. Dari
tabel di atas, sebuah diagram pareto dapat dilihat pada gambar berikut:

35 — 97929 98.15% 99°07% lOO.d@0.00%
9352% o>/
30 87.96% 90.00%
81.48% 80.00%
25 72.22% 70.00%
- 62.04% 60.00%
' 50.00%
44.48%
15 40.00%
10 ik 30.00%
20.00%
5
I I 10.00%
0 . . | || | 0.00%
A B C D E F G H | J K L
s Mentioned Cumulate

Gambar 1. Diagram pareto

Berdasarkan hasil perhitungan kumulatif di atas, dapat diketahui bahwa empat bentuk
inovasi utama, yaitu inovasi berbasis teknologi, inovasi rasa atau varian produk, pengembangan
kompetensi inovasi, serta efisiensi biaya dan bahan produksi, telah mencakup 72,22% dari
keseluruhan aktivitas inovasi produk UMKM. Sesuai dengan prinsip Pareto, kelompok inovasi ini
dikategorikan sebagai main innovation karena memberikan kontribusi terbesar dalam
menentukan prioritas inovasi produk.
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Temuan ini menegaskan bahwa UMKM di Indonesia cenderung memfokuskan inovasi
pada aspek yang dianggap paling berdampak langsung terhadap keberlangsungan usaha dan daya
saing pasar. Dari perspektif fenomenologi, prioritas tersebut merefleksikan pengalaman subjektif
pelaku UMKM dalam menilai efektivitas inovasi berdasarkan keterbatasan sumber daya,
kemudahan implementasi, serta manfaat jangka pendek yang dirasakan.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat bentuk inovasi utama, yaitu inovasi berbasis
teknologi, inovasi rasa atau varian produk, pengembangan kompetensi inovasi, serta efisiensi
biaya dan bahan produksi, secara kumulatif mencakup 72,22% dari keseluruhan aktivitas inovasi
produk UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa sebagian besar kontribusi inovasi produk pada
UMKM bersumber dari sejumlah kecil faktor kunci. Kondisi tersebut sejalan dengan prinsip
Pareto yang menyatakan bahwa sebagian kecil penyebab sering kali menghasilkan dampak
terbesar terhadap suatu hasil. Dalam konteks penelitian ini, keempat bentuk inovasi tersebut
dikategorikan sebagai main innovation karena perannya yang dominan dalam menentukan
prioritas inovasi produk UMKM.

Jika ditinjau dari perspektif Innovation Theory Joseph A. Schumpeter, temuan ini
menguatkan pandangan bahwa inovasi merupakan proses penciptaan kombinasi baru (new
combinations) yang mampu meningkatkan nilai dan daya saing usaha. Inovasi berbasis teknologi,
misalnya, mencerminkan upaya UMKM dalam mengadopsi atau memodifikasi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi produksi, kualitas produk, maupun jangkauan pasar. Hal ini sesuai dengan
konsep Schumpeter yang menekankan pentingnya inovasi sebagai motor penggerak perubahan
dan pertumbuhan ekonomi, terutama dalam menghadapi dinamika pasar yang kompetitif.

Inovasi rasa atau varian produk juga menjadi faktor utama dalam prioritas inovasi UMKM.
Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM berupaya menciptakan diferensiasi produk untuk
menyesuaikan dengan selera dan preferensi konsumen yang terus berkembang. Dalam kerangka
teori inovasi Schumpeter, pengembangan varian produk merupakan bentuk inovasi produk yang
berorientasi pada penciptaan nilai baru dan peningkatan kepuasan konsumen. Diferensiasi ini
memungkinkan UMKM untuk memperkuat posisi pasar dan menghindari persaingan berbasis
harga semata.

Selain inovasi produk dan teknologi, pengembangan kompetensi inovasi muncul sebagai
salah satu main innovation yang berkontribusi signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas
sumber daya manusia memiliki peran strategis dalam keberhasilan inovasi UMKM. Menurut
Schumpeter, inovasi tidak hanya bergantung pada ide atau teknologi, tetapi juga pada
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola, mengembangkan, dan mengimplementasikan
perubahan. Dengan demikian, peningkatan kompetensi inovasi pelaku UMKM menjadi fondasi
penting bagi keberlanjutan proses inovasi produk.

Efisiensi biaya dan bahan produksi juga termasuk dalam kelompok inovasi utama yang
memberikan kontribusi besar. Temuan ini mengindikasikan bahwa inovasi pada UMKM tidak
selalu berbentuk penciptaan produk baru, tetapi juga mencakup inovasi proses yang bertujuan
untuk menekan biaya dan meningkatkan efisiensi. Perspektif ini sejalan dengan teori Schumpeter
yang mengakui inovasi proses sebagai salah satu bentuk inovasi yang dapat meningkatkan
produktivitas dan daya saing usaha. Bagi UMKM dengan keterbatasan sumber daya, inovasi
efisiensi menjadi strategi rasional untuk mempertahankan keberlanjutan usaha.

Secara keseluruhan, penerapan Analisis Pareto dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
fokus pada main innovation yang mencakup 72,22% kontribusi inovasi dapat membantu UMKM
dalam menyusun strategi inovasi yang lebih efektif dan terarah. Integrasi prinsip Pareto dengan
Innovation Theory Schumpeter memberikan kerangka konseptual yang kuat dalam memahami
bahwa inovasi yang berdampak besar perlu diprioritaskan secara strategis. Dengan demikian,
UMKM dapat mengoptimalkan sumber daya yang terbatas untuk mendorong inovasi yang benar-
benar mampu meningkatkan kinerja usaha dan daya saing secara berkelanjutan.
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4. CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Pareto Analysis efektif dalam menentukan
prioritas inovasi produk pada UMKM di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis, empat bentuk
inovasi utama, yaitu inovasi berbasis teknologi, inovasi rasa atau varian produk, pengembangan
kompetensi inovasi, serta efisiensi biaya dan bahan produksi, memberikan kontribusi kumulatif
sebesar 72,22% terhadap Kkeseluruhan aktivitas inovasi produk UMKM. Temuan ini
mengonfirmasi prinsip Pareto bahwa sebagian kecil faktor inovasi memiliki dampak yang
dominan terhadap peningkatan kinerja dan daya saing UMKM, sehingga keempat bentuk inovasi
tersebut dapat dikategorikan sebagai main innovation yang perlu diprioritaskan.

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan Innovation Theory Joseph A. Schumpeter
yang menekankan inovasi sebagai pendorong utama pertumbuhan dan keberlanjutan usaha.
Inovasi produk, proses, teknologi, serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia
merupakan bentuk new combinations yang mampu menciptakan nilai tambah dan keunggulan
kompetitif bagi UMKM. Dengan memfokuskan sumber daya pada inovasi-inovasi prioritas yang
telah diidentifikasi melalui Analisis Pareto, UMKM diharapkan dapat merumuskan strategi inovasi
yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin
dinamis.
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